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Artinya; Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a: Nabi Muhammad Saw mengutus
Muadz r.a. ke Yaman dan berpesan kepadanya, “ Ajaklah mereka untuk bersaksi
- bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku (Muhammad) adalah utusan Allah,

dan apabila mereka mengikuti ajakanmu, beritahu mereka bahwa Allah
memerintahkan mereka mengerjakan salat lima waktu dalam sehari semalam, dan
jika mereka menaatimu mengerjakan perintah itu, beritahu mereka bahwa Allah
memerintahkan mereka membayar sedekah (zakat) dari kekayaan mereka yang di
ambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang
miskin di antara mereka. (muttafaq alaih).
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\ “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”
(QS. At-Taubah103)
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ABSTRAK

Khabibah. 2013. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Zakat Fitrah di Desa
Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Syari’ah
Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing I M. Hasan Bisyri. M.Ag. Pembimbing II H. Mubarok,
Le. MLS.L

Zakat Fitrah yaitu zakat yang diwajibkan kepada individu yang beragama
Islam yang berhubungan dengan berakhirnya bulan Ramadan, yang dilaksanakan
pada malam hari raya Idul Fitri, dan tujuan diwajibkannya zakat fitrah diantaranya
untuk mensucikan jiwa dan mencukupi kebutuhan fakir dan miskin. Dalam Quran
surat al-Baqoroh ayat 60, bahwa pendistribusian zakat dibagikan kepada 8 asnaf.
Fenomena yang penulis temukan bahwa di Desa Sawahjoho Panitia zakat fitrah di
Desa Sawahjoho di masukkan dalam golongan sabilillah dan pendistribusiannya
secara menyeluruh kepada warga masyarakat akan tetapi diprioritaskan sebagai
fakir, miskin dan sabilillah.

Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimana praktik zakat
fitrah di Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dan
bagaimana praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho menurut tinjauan hukum Islam.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
mengetahui praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho dan menjelaskan tinjauan
hukum Islam terhadap praktik zakat fitrah tersebut. Penulis mengharap hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
wawasan terhadap masyarakat tentang praktik zakat fitrah, sebagai acuan praktik
zakat fitrah di Desa Sawahjoho, serta dapat digunakan sebagai acuan penelitian
selanjutnya.
| Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
ialah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan untuk analisis data
menggunakan metode analisis preskriptif.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa praktik zakat fitrah di
Desa Sawahjoho yaitu panitia di kategorikan sebagai sabilillah, penerimaannya
diserahkan langsung kepada panitia zakat fitrah dan dalam pendistribusiannya
dibagikan secara merata akan tetapi dimasukkan dalam kategori fakir miskin dan
sabilillah. Ditinjau dalam hukum Islam, panitia zakat fitrah di Desa Sawahjoho ini
tidak sesuai dengan hukum Islam (at-Taubah: 60), panitia zakat tidak boleh
dimasukkan dalam golongan sabilillah, sebab sabilillah itu sendiri tidak dapat
diartikan dengan segala kebaikan, yang dimaksud hanyalah orang-orang yang
berperang di jalan Allah Swt dan panitia hanya bertugas pada saat pelaksanaan
zakat fitrah saja. Panitia zakat fitrah dikatakan sebagai wakil muzakki (penyalur
zakat), Dan dalam pendistribusiannya tidak sesuai karena panitia
mendistribusikannya secara merata, tidak mengidentifikasi para pihak penerima
zakat fitrah yang benar-benar membutuhkan.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara etimologi kata zakat merupakan kata dasar dari kata zaka, yang
berarti berkah, tumbuh, bersih, baik dan bertambah.! Dalam Zisan al- ‘Araby,
sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardhawi, arti dasar kata zakat ditinjau dari
sudut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji.2

Sedang menurut istilah syarak (agama), zakat adalah mengeluarkan
sebagian harta, atau bahan makanan yang utama menurut ketentuan dan
ukuran yang ditentukan oleh syarak.’

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah ditetapkan
dalam al-Quran, sunah Nabi dan ijmak para ulama. Zakat merupakan salah
satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan salat. Inilah yang

menunjukkan betapa tingginya zakat sebagai salah satu rukun Islam.*

Zakat dibagi menjadi 2 macam, yaitu zakat mal (zakat harta) dan zakat
nafs (zakat jiwa) yang dalam masyarakat dikenal dengan zakat fitrah.” Zakat
fitrah berkaitan langsung dengan ibadah puasa pada bulan Ramadan, yakni

zakat yang harus dikeluarkan oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan,

'Fakhruddin, Figih dan Manajemen Zakat di indonesia (UIN Malang Press, 2008),
hlm. 13.

*Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat
Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadis, terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan
Hasanuddin (Jakarta: Litera Antar Nusa), hIm. 34.

*Ibnu Mas’ud, F. igh Madzhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia,2007), hlm. 460.

*Abdul al Hamid Mahmud al Ba’ily, Ekonomi Zakat (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 1.

*Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 40.




baik dewasa maupun anak-anak serta orang yang merdeka maupun hamba
sahaya. Kewajiban zakat ini berlaku bagi yang masih memiliki kelebihan
pangan dibulan suci.® Jenis benda yang dikeluarkan untuk zakat fitrah adalah
makanan pokok, tetapi pada zaman sekarang ini, ada muzaki yang mau
mengelarkan uang sebagai penggantinya, senilai beras pada saat itu.” Zakat
diberikan kepada golongan fakir miskin, degan maksud utama agar jangan
ada orang yang meminta-minta (kelaparan) pada hari raya Idul Fitri.®

Zakat fitrah bagi umat Islam bukan hanya sebuah rutinitas yang
berdimensi sosial yang mengiringi ibadah puasa di bulan Ramadan, akan
tetapi lebih dari itu zakat fitrah merupakan kewajiban yang diperuntukkan
bagi terwujudnya kesempurnaan ibadah puasa yang dilakukan. Seorang
muslim yang menjalankan ibadah puasa akan merasa kurang sempurna
apabila tidak mengeluarkan zakat fitrah. Sementara itu, bagi umat Islam yang
enggan melaksanakan ibadah puasa sekalipun, zakat fitrah tetap menjadi
sesuatu yang penting bagi diri mereka. Ada perasaan tidak “enak” bila tidak
menunaikannya.

Zakat fitrah dibayarkan sesuai dengan kebutuhan pokok disuatu

masyarakat, dengan ukuran atau timbangan yang berlaku. Di Indonesia zakat

°Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infag Shodagoh (Jakarta:
Gemal nsani, 1998), him. 48.

"M. Ali hasan, Zakat dan Infak (Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia) (Jakarta: Kencana, 2008), him. 112.

*Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Shodagoh,....him. 49.




fitrah diukur dengan timbangan beras sebanyak 2,5 kilogram satu sa’ atau
empat mud.’

Adapun waktu yang utama untuk mengeluarkannya terdapat
perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Menurut ulama-ulama dari
mazhab Hanafi, Al-Laits bin Sa’ad, dan Imam Malik, zakat fitrah wajib
dikeluarkan begitu fajar hari raya terbit.'"” Imam Bukhari menerima riwayat
dari ibnu “Umar bahwa para sahabat mengeluarkan zakat fitrah itu satu hari
atau dua hari sebelum Idul Fitri. Imam Ahmad ibn Hanbal dan Imam Anas
bin Malik sependapat dengan pendapat tersebut. Sedang Imam Syafi’i
berpedapat, boleh saja zakat fitrah itu dikeluarkan pada permulaan bulan
Ramadan (waqtu al-jawaz), sedangkan waktu wajibnya adalah pada malam
hari raya. Dari pendapat-pendapat tersebut Yusuf Qardhawi menyatakan
bahwa pendapat-pendapat yang memperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah
setelah separuh bulan puasa adalah lebih memudahkan bagi masyarakat,
terutama jika zakat itu dikumpulkan oleh amil zakat yang memerlukan waktu
mengumpulkan dan mendistribusikannya.'!

Menurut jumhur ulama, berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan
bukhari muslim dari 'Umar dan Ibn Abbas, zakat fitrah dibayarkan sejak
terbenamnya matahari akhir Ramadan hingga sebelum salat ‘id, maka jika

dibayarkannya sesudah salat ‘id, jatuhnya menjadi sedekah biasa.'?

"Mursyidi, Adkuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 78.
IOSyalkh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2003), him. 557.
"'Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis teniang Zakat, Infaq, dan Shodagoh. him. 53.
Ibid., him. 49.




Dalam pendistribusian zakat menurut hukum Islam itu dibagikan
kepada golongan delapan yang terdiri dari fakir, miskin, amil, muallaf, rigab,
ghorimin, fisabilillah, dan ibnu sabil. Namun dalam zakat fitrah lebih
dikhususkan kepada fakir dan miskin karena berkaitan dengan kecukupan
kebutuhan pokok fakir dan miskin di hari raya Idul Fitri,"> akan tetapi dalam
masyarakat banyak terjadi pendistribusiannya itu secara merata tanpa
memandang kaya dan miskin.

Sehubungan dengan ini, penyusun telah menemukan fenomena
pelaksanaan zakat fitrah yang terjadi di Desa Sawahjoho Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

Pembayaran zakat fitrah telah ditentukan sebesar satu s2”atau 2,5 kg
beras setiap orang, dapat dilaksanakan masyarakat desa Sawahjoho dengan
segala kerelaan dan kesadarannya yang tinggi. Dalam rangka penerimaan
zakat fitrah, warga desa Sawahjoho menyerahkan atau memberikan zakatnya
langsung kepada panitia zakat tidak diwakilkan kepada orang yang berhak
menerima seperti fakir miskin dan Panitia zakat fitrah tersebut dimasukkan
dalam golongan sabilillah.

Warga Desa Sawahjoho menggunakan Masjid Jami Khusnul
Khotimah sebagai tempat pelaksanaan zakat fitrah. Adapun kepengurusan
zakat fitrah dibentuk pada awal bulan Ramadan dan bersifat temporer.
Kepengurusan itu terdiri dari pengurus masjid dan beranggotakan para bapak-

bapak yang biasa membantu dalam pelaksanaan. Tugas utama kepengurusan

M. Ali Hasan, Zakat dan Infag, him. 114.




zakat fitrah tersebut adalah menerima, mengatur dan mendistribusikannya
kepada masyarakat.'*

Di desa Sawahjoho ini Zakat fitrah tersebut setelah terkumpul maka
pendistribusiannya menyeluruh kepada warga masyarakat dan semua warga
diprioritaskan sebagai fakir, miskin dan sabilillah. Karena dengan alasan
supaya tidak terjadi kecemburuan sosial antar warga. Maka
pendistribusiannya bisa dikatakan tergolong pedistribusian zakat fitrahnya itu
merata.

Alasan di atas sepintas cukup adil untuk semuanya, baik masyarakat
maupun pengurus yang melaksanakan zakat fitrah, tetapi dengan
pendistribusian zakat fitrah secara merata justru akan mengurangi hak kaum
miskin yang membutuhkan, karena mereka yang dianggap berkecukupan
tetap mendapat bagian yang merupkan hak fakir dan miskin.

Terkait dengan persoalan ini, secara normatif dapat dirasakan bahwa
tidak tepatnya sasaran mustahik zakat fitrah yang dilaksanakan di Desa
Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, tapi karena zakat itu
termasuk ibadah yang didalamnya terkandung antara hak Allah dan manusia
(sosial) sehingga zakat fitrah secara merata tentu saja ada nuansa-nuansa
sosiologisnya seperti alasan-alasan pengurus melakukan hal itu atau faktor-
faktor lainnya. Oleh karena itu penulis menganggap penting untuk melakukan
penelitian ini dengan mencoba melakukannya dengan pendekatan normatif di

atas.

“Wawancara dengan Abdul Aziz (sebagai bagian keagamaan sekaligus panitia zakat
fitrah) di Sawahjoho, 27 Januari 2013.




Berdasarkan uraian di atas, penulis dalam menulis proposal ini
mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Zakat Fitrah Di

Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”

Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
l. Bagaimana Praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho kecamatan
Warungasem kabupaten Batang?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik zakat fitrah di Desa
Sawahjoho kecamatan Warungasem kabupaten Batang?
Agar tidak terjadi salah paham terhadap judul tersebut di atas, penulis
perlu menjelaskan beberapa istilah berikut ini :
1. Praktik
Praktik di sini yang dimaksud adalah pengumpulan, pengelolaan
dan pendistribusian zakat fitrah.
2. Zakat Fitrah
Zakat fitrah yaitu zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim
setelah bulan Ramadan berakhir, baik laki-laki, wanita, dewasa, maupun
anak kecil, baik orang merdeka maupun hamba sahaya (budak). Zakat
fitrah ini dikeluarkan setahun sekali dalam tahun hijriyah, yaitu pada akhir

bulan Ramadan atau sebelum salat hari raya Idul Fitri.




3. Hukum Islam

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan kitab al Quran.'"

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi
bagian agama Islam, yang mempunyai beberapa istilah yaitu hukum, hukm
dan ahkam (ukuran, tolok ukur, patokan atau kaidah mengenai perbuatan
atau benda), syariat (jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap muslim.
Figih (paham atau pengertian), ilmu figih adalah ilmu yang berusaha
memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam al Quran dan Sunah
Nabi Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang sehat
akalnya yang berkewajiban melaksanakan hukum Islam.'®

Dari penjelasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini hanya sebatas menerangkan praktik zakat fitrah yang ditinjau dalam
hukum Islam.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka dalam melakukan
penelitian ini penulis mempunyai tujuan serta manfaat penelitian sebagai
berikut:
1. Tujuan
a. Mengetahui praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang?

“Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta:
Balai Pustaka, 1986), him. 314.
'*M.Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1990), him. 42-49




b. Menjelaskan Tinjaun Hukum Islam terhadap praktik zakat fitrah di

Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?
2. Manfaat

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan wawasan pembaca pada umumnya, khususnya bagi
mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang ahwal asy-syakhsiyyah
yang berkaitan dengan masalah praktik zakat fitrah.

b. Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk
perbaikan praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho, serta dapat
digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya dalam meneliti

permasalahan yang serupa.

Telaah Pustaka
1. Kerangka Teori

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan yang ditetapkan
berdasarkan wahyu Allah, sunah rasul dan ijtihad ulama mengenai tingkah
laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk
semua masyarakat yang beragama Islam.!’

Hukum Islam bertujuan untuk memudahkan umat dalam

melaksanakan ibadah kepada Allah. Oleh karena itu, dengan hukumnya Allah

"7 Fathurahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Publishing Hause,
1995). Him. 63




tentu tidak hendak mempersulit manusia, sebagaimana firmannya surat al

Maidah ayat 6:

58058 p&1ad gile 4ads 2y SR &y s 8Ty 258 G (Kl B30 B S
Artinya: Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmatnya bagimu,
supaya kamu bersyukur.'®
Islam adalah agama yang sempurna. Islam mengatur semua

hubunngan manusia dengan Allah (habluminallah), hubungan antar sesama

manusia (habluminannas) dan hubungan manusia dengan alam (habluminal
‘alam). Dalam hubungan itu, Allah menetapkan aturan-aturan hukum yang
harus diikuti, ditaati, dan dipatuhi oleh umat Islam. Aturan hukum itu
bertujuan agar manusia hidup teratur, damai dan adil. Semua hukum itu telah
dijelaskan secara lengkap dalam Quran. Mulai dari hukum ibadah, pernikahan

(munakahat), muamalah, pidana (jinayah) dan lain sebagainya. Hukum-

hukum tersebut bertujuan untuk memudahkan umat dalam melaksanakan

kewajibannya terhadap Allah ataupun hubungannya dengan sesama manusia
dan alam.

Maka dalam hal ini diperlukan peran ulama untuk melakukan
penggalian hukum (istinbat) dan menjelaskan ayat-yayat (hukum) itu sesuai
ketentuan al Quran dan hadis Nabi Muhammad Saw.

Zakat menurut pandangan hukum Islam adalah hak fakir dan miskin
dalam kekayaan orang-orang kaya. Hak itu ditetapkan oleh pemilik kekayaan

itu yang sebenarnya, yaitu Allah Swt. Ia mewajibkannya kepada hamba-

Y ayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an dan Terjemahannya, af Quran dan
Terjemah (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), hlm. 159.
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hambanya yang diberi kepercayaan. Oleh karena itu, tidak ada satu bentuk

kebajikan atau belas kasihan pun dalam zakat yang dikeluarkan orang-orang

kaya kepada orang-orang miskin."

Zakat fitrah adalah zakat badan (bukan zakat yang berkaitan dengan
harta seseorang) yang diwajibkan karena berakhirnya bulan Ramadan, untuk
dibagi-bagikan kepada yang berhak,*’hal ini wajib bagi setiap individu baik
orang dewasa maupun belum dewasa,”'laki-laki atau perempuan, budak atau
merdeka.” Dinamakan zakat nafs karena zakat ini wajib dikeluarkan sebab
hadirnya badan, dan bukan sebab harta.”

LBladl 5 Ga lella Gl Glo Glima)y (o Ll 883 a7 o g il 305 O
(Pl s gl oh 5 5) Gl o (5 K32 SR O B s e
Artinya: sesungguhnya Rasulullah Saw telah mewajibkan zakat fitrah
pada bulan Ramadan kepada semua orang Islam, laki-laki, perempuan,
orang yang merdeka maupun budak, satu sz’ kurma atau gandum.
(HR. Bukhari Muslim).**

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahik) secara
umum ada 8 golongan sebagaimana firman Allah SWT dalam surat at-

Taubah: 60

Py usuf Qardhawi, Hukum Zakat, terj. Slaman Harun, Didin Hafifuddin dan
Hasanuddin. cet. ke-3 (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), him. 88.

Abi al-Fadl Ahmad bin Aliy bin Hajar al-Asqalaniy, Bulugh al-Maram min
Abdillah al-Akam, terj. Kahar Masyhur (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1999), him. 292.

*'Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN-Malang
Press,2008), him. 9.

*’Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid 1 (Beirut: Dar al fikr,1983), him. 348.

% Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia, hlm.196.

*Mustofa Diibulbigha, Figih Syafi’i, terj. Adlchiyah Sunarto dan M.Multazam (tt.
CV. Bintang Pelajar), him.233-234. '
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Artinya : Sesungguhya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang untuk jalan
Allah, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha mengetahui lagi

maha bijaksana”.”®
Dalam ayat tersebut di atas, telah dijelaskan siapa saja yang menjadi
mustahik zakat. Akan tetapi yang paling diutamakan adalah fakir dan miskin,
mereka adalah orang yang kebutuhannya tak tercukupi. Apabila zakat tidak
diserahkan kepada selain dari golongan delapan maka tidak bisa dikatakan

zakat, karena zakat memiliki peraturan yang khusus berbeda dengan sadaqah,

hibah, hadiah, dan sebagainya.?’

| Mayoritas ulama diantaranya pendapat Imam Malik, Imam Syafi",
Imam Akhmad, Imam Ibn Taimiyyah, Ibn Mundzir, Ibn Qayyim, Ibn Bazz,
dan lainnya menyatakan bahwa zakat fitrah hanya diperuntukkan bagi 2
golongan yakni fakir miskin, dan tidak mengacu pada 8 asnaf, sebagaimana

sabda Nabi Saw :
CASaall Rty T AT (e o Ll 8 STl 5185 0 G il O 325
28(.\‘5‘.\ ﬁ‘ b‘}))

Artinya: Rasulullah Saw mewajibkan zakat fitrah untuk
membersihkan orang yang berpuasa dari omongan yang tidak ada

Q8. At-taubah (9) 60.
ayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an dan Terjemahannya, al Quran dan
Terjemah (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him. 293.
*’Rauf dan rasyid, Zakat, Cet. Ke-3 (Jakarta:Grafikatamajaya, 1992), him. 67.
“Abu Dawud Sulaiman, Sunan abu Dawud, Kitab Zakat, Bab Zakat Al Fitri
(Damaskus: Dar al Fikr), II: 28 . hadits nomor 1609. Hadis diriwayatkan dari ibnu Abbas.
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manfaatnya dan omongan kotor, serta untuk memberikan makanan
bagi orang-orang yang miskin.

Hadis di atas menjelaskan bahwa kewajiban zakat fitrah itu dari
orang-orang kaya yang telah memperoleh kecukupan yang lebih untuk
dibagikan kepada fakir miskin yang tidak cukup memenuhi hajat hidupnya.
Hadis ini juga menjelaskan bahwa zakat fitrah hanya dibagikan kepada fakir
dan miskin saja.

Pendistribusian zakat fitrah berbeda dengan zakat lain, zakat fitrah
tidak bisa dibagikan kepada selain fakir miskin, karena dalam kewajiban
mengeluarkan zakatnya juga berbeda dengan zakat yang lain, dalam zakat
harta, seseorang baru diwajibkan mengeluarkan atas hartanya apabila: Islam,
merdeka, harta tersebut merupakan harta miliknya secara penuh, sudah
mencapai satu nisab dan mencapai satu haul. Ketentuan-ketentuan tersebut
hanya bisa dipenuhi bagi orang-orang muslim yang dalam keadaan
berkecukupan harta, sedang yang miskin tidak berkewajiban mengeluarkan
zakat tersebut, berbeda dengan zakat fitrah, zakat fitrah tidak didasarkan atas
berapa banyak harta yang dimiliki, akan tetapi pada: Islam, mampu
menjumpai malam Idul Fitri, dan tersedia kelebihan makanan, maka wajib

mengeluarkan zakat fitrah tersebut, baik itu kaya maupun miskin.*

*Abu rahman an Nasa’ iy, sunan an Nasa’iy, Kitab az Zakah, bab wujub az zakah
(Beirut: Dar el-Marefah, 1991) III:6 . hadis nomer 2434. Hadis diriwayatkan dari ibnu Abbas.

30hﬁp://www.slideshare.net/ahmadtopa/makalah—perbandingan-madzhab. Diakses,

26 februari 2013.
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Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas secara tegas menyebut
“tu’'matun li al masakin” yang artinya makanan bagi orang-orang miskin.
Hadis ini memberikan penegasan bahwa mereka yang berhak menerima
distribusi zakat fitrah adalah fakir dan miskin dan bukan enam aspaf
(golongan) yang lain.

Untuk orang yang berhak menerima zakat fitrah, hanya diberikan
kepada fakir dan miskin saja karena kaitan terhadap diwajibkannya zakat
fitrah pada saat bulan Ramadan menjelang hari raya Idul Fitri di mana
hikmah zakat fitrah adalah untuk menyucikan diri dari perbuatan buruk dan
mencukupkan orang fakir dan miskin di hari tersebut, agar mereka tidak
merasa lapar dan meminta-minta.

Fakir ialah orang-orang yang tidak mampu untuk mencukupi
kebutuhannya, seperti orang yang butuh sepuluh, lantas dia hanya mampu
mendapatkan dua atau bahkan tidak mampu sama sekali.>!

Miskin ialah orang-orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan
hidupnya seperti orang yang butuh sepuluh, lantas dia hanya dapat
menghasilkan atau mendapatkan delapan.®

Beberapa ulama memiliki pendapat masing-masing tentang arti dari
fakir. Kempat ulama itu adalah Syafi’i, Hanafi, Hambali dan Maliki. Berikut

adalah arti fakir dari masing-masing Imam:*>

Mustofa Diibulbigha, Figih Syafi’i, terj. Adlchiyah Sunarto dan M.Multazam (tt
CV. Bina Pelajar), him. 235.

*Ibid., him. 235.

Shitp://www. Zakat Fitrah.com. Di akses 26 Februari 2013.




14

a. Syaf?’i, Fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha, atau
mempunyai usaha atau harta yang kurang dari seperdua kecukupannya,
dan tidak ada orang yang berkewajiban memberi belanjanya.

b. Hanafi, Fakir ialah orang yang mempunyai harta kurang dari senishab atau
mempunyai senishab atau lebih, tetapi habis untuk memenuhi
kebutuhannya.

¢. Hambali, Fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta, atau mempunyai
harta kurang dari seperdua keperluannya.

d. Maliki, Fakir ialah orang yang mempunyai harta, sedang hartanya tidak
mencukupi untuk keperluannya dalam masa satu tahun, atau orang yang
memiliki penghasilan tapi tidak mencukupi kebutuhannya, maka diberi
zakat sekadar mencukupi kebutuhannya.

2. Hasil Penelitian yang Relevan

Skripsi yang membahas tentang praktik zakat fitrah salah satunya
adalah skripsi yang disusun oleh Agus Kanif dengan judul "Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Mustahik Zakat Fitrah di Desa Banaran Grabag, Kab.

Magelang”. Dalam skripsi tersebut permasalahan yang terjadi adalah

pengelompokan mustahik menjadi tiga golongan, yakni, golongan atas,

golongan menengah dan bawah. Kesimpulan dari penelitian  ini
memperlihatkan belum tepatnya sasaran zakat fitrah, walaupun tujuannya

untuk memberikan kemaslahatan bagi masyarakat supaya tidak terjadi
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kecemburuan antara warga satu dengan yang lainnya, karena bertentangan
dengan dalil syarak.**

Dalam karya ilmiah yang disusun oleh Poppy Alfiana (2007),
“praktek penyaluran zakat fitrah di desa Pangurangan kulon kecamatan
Pangurangan kabupaten Cirebon.” Membahas tentang mustahik zakat yang
lebih mengutamakan pemberian zakat fitrah kepada para kyai atau ustadz.
Memprioritaskan kyai sebagai penerima zakat yang dianggap golongan
fisabilillah yang memfokuskan pada makna jihad semata sudah tidak
kondisional lagi, karena masih ada yang lebih membutuhkan dan lebih berhak
menerimanya yaitu fakir dan miskin. Untuk itu, perlu adanya tinjauan
sosiologi hukum Islam terhadap permasalahan tersebut.>

Skripsi yang berjudul “Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian
Zakat pada Lembaga Amil Zakat Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Cabang
Pekalongan”. Di dalamnya penulis hanya membahas mengenai tekhnis
pengumpulan dan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh amil zakat yang
berada di tempat objek penelitian, mengenai zakat mal. Sedang pembahasan
mengenai mustahik dan status amil zakat sendiri tidak dijelaskan secara

komprehensif.*®

**Agus Kanif, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mustahik Zakat Fitrah di Desa
Banaran Grabag, Kabupaten Magelang. Fakultas Syari’ah (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2008).

*Poppy Alfiana, praktek penyaluran zakat fitrah di desa Pangurangan kulon
kecamatan Pangurangan kabupaten Cirebon. Fakultas Syari’ah (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2007).

Al Bakri, Skripsi Jurusan Syari’ah al-Ahwal al-Syakhshiyyah (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2010).
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Zakat Menurut Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i”. Di dalamnya penulis mendominasikan pembahasan pada
tekhnis pembagian zakat komparatif menurut pendapat Imam Syafi’i dan
Imam Hanafi.*’

Dalam penelitian tersebut, penulis sama-sama meneliti tentang praktik
zakat fitrah. Perbedaannya, dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan
pada tinjauan hukum Islam tentang praktik (pengelolaan, pengumpulan dan

pendistribusian) zakat fitrah yang ada di Desa Sawahjoho.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field

research), karena sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari lapangan, tentang praktik zakat fitrah yang dilakukan di Desa
Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif®®, yakni penelitian yang bersifat
menjelaskan kondisi subjek dan objek penelitian. Dalam hal ini penulis
menelaah dan menganalisa praktik zakat fitrah yang terjadi di Desa

Sawahjoho, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang.

*'Dinar Rizqiawan, Skripsi Jurusan Syari’ah al-Ahwal al-Syahsiyyah (Pekalongan:
STAIN Pekalongan,2009).

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 23.
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3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dimana penelitian ini berupaya untuk menjelaskan secara rinci pembahasan
sebagai jawaban dari pokok permasalahan tanpa melakukan hipotesa dan
metode penghitungan menggunakan statistik.
4. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sawahjoho Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, yang terdiri dari 6 dukuh 1 masjid yaitu
masjid Jami’ Khusnul Khotimah.
Adapun alasan penulis mengambil masjid Desa Sawahjoho tersebut
adalah berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut:
a) Merupakan Masjid satu-satunya yang ada di Desa Sawahjoho.
b) Merupakan Masjid yang digunakan sebagai center/sorotan publik, dalam
kegiatan ibadah khususnya sebagai tempat penyaluran zakat.
¢) Ingin mengetahui praktek pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian
zakat fitrah yang ada di desa.
d) Ingin mengetahui warga masyarakat yang menyalurkan zakatnya ke
Masjid.
e) Ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan panitia zakat fitrah terhadap

pendistribusiannya kepada mustahik.
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5. Sumber Data penelitian
a. Sumber data primer / Lapangan
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengamatan
penulis serta hasil wawancara dengan beberapa anggota panitia zakat
fitrah, pengurus masjid, dan ulama Desa Sawahjoho Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.
b. Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang tidak berkaitan langsung dengan
pembahasan yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembahasan
inti yang diperoleh dari buku-buku dan media informasi yang relevan
dengan permasalahan.

6. Pengumpulan Data

1) Observasi yaitu pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian

terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra, yang

| dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2013 M, bertepatan 28 Ramadan

} 1434 H. Dalam hal ini penulis melakukan observasi lokasi pelaksanaan
zakat fitrah di Desa Sawahjoho, terkait dengan praktik zakat fitrah.

2) Wawancara yang dilaksanakan secara bebas terpimpin, yakni penulis
melakukan kegiatan tanya jawab secara bebas dan langsung kepada yang
bersangkutan. Tanya jawab ini masih berpijak pada pokok masalah yang
telah penulis rangkai sebelumnya, sehingga masih memungkinkan untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat

pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data




~]

19

primer berupa praktik zakat fitrah di Desa Sawahjoho Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

3) Dokumentasi, metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan
dengan menelusuri dan mempelajari data dari studi kepustakaan yang
berupa buku-buku, karya-karya ilmiah dan sumber-sumber lainnya yang
menunjang penelitian dan mendapatkan data tentang: struktur kepanitiaan
pengelolaan zakat fitrah, daftar kegiatan panitia, daftar mustahik zakat
dan data-data pembagian zakat fitrah.

. Analisis Data
Dalam analisis data, penulis menggunakan analisis preskriptif,
maksudnya penulis memberikan argumentasi mengenai benar atau salah
atau apa seyogianya menurut hukum terhadap praktik zakat fitrah di Desa

Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasannya, maka dalam penelitian
ini akan digunakan sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab pertama, Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Tinjauan umum tentang zakat fitrah (meliputi pengetian
zakat fitrah, dasar hukum zakat fitrah, syarat-syarat wajib zakat fitrah, kadar

dan jenis zakat fitrah, waktu pelaksanaan zakat fitrah, distribusi zakat fitrah
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dan asnaf mustahik zakat fitrah, Tujuan dan hikmah zakat fitrah dan
pengelolaan zakat).

Bab Ketiga, Gambaran umum desa Sawahjoho dan Praktek zakat
fitrah di Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
(meliputi, pengelolaan, pengumpulan, pendistribusian serta kriteria mustahiq
di Desa sawahjoho)

Bab Keempat, Analisis hukum Islam terhadap praktik zakat fitrah di
Desa Sawahjoho Kecamatan Warugasem Kabupaten Batang, meliputi analisis
pengelolaan zakat fitrah di Desa Sawahjoho dan Amil.

Bab Kelima, Penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran.




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah penulis kemukakan sebelumnya, maka
kesimpulannya adalah:

Panitia Zakat fitrah di Desa Sawahjoho dimasukkan dalam golongan
sabilillah, praktik ini tidak sesuai dengan makna sabilillah dalam surat at

Taubah: 60, yaitu para pejuang sukarela yang turun dalam perjuangan

i membela agama. Dan Panitia zakat fitrah di Desa Sawahjoho tidak berhak
mendapatkan bagian zakat fitrah, hanya mendapatkan ujroh atau upah, yang

diambilkan dari sebagian hasil yang didapat dari zakat tijaroh atau sadakah

yang terkumpul dan bisa juga diambilkan dari kas masjid. Karena makna
lafaz M il amar, yang artinya ambillah, dan yang bertugas mengambil yaitu
amil yang diangkat oleh pemerintah atau Imam, maka panitia zakat fitrah
hanya sebagai wakil muzaki (penyalur zakat). panitia zakat fitrah boleh
mendapatkan bagian zakat fitrah, apabila dia termasuk golongan fakir dan
miskin, bukan karena gaji atau upah pekerjaannya.

Zakat fitrah disamping sebagai ibadah yang wajib dilaksanakan oleh
seluruh umat muslim, zakat fitrah juga memiliki ruang dan nilai yang tinggi
dalam masyarakat. Namun praktik zakat fitrah yang terjadi di Sawahjoho
dibagikan secara merata (walaupun diprioritaskan sebagai golongan fakir

miskin dan sabilillah), dengan pertimbangan adanya kepentingan atau tujuan

89
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panitia supaya tidak terjadi kecemburuan sosial, menjaga keutuhan dan
kebersamaan yang terjalin dalam masyarakat serta untuk mempermudah dan
memperlancar proses pembagian zakat ﬁﬁah di Desa Sawahjoho.

Pembagian zakat fitrah di Desa Sawahjoho ini merupakan pembagian
yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam (at Taubah: 60),
karena pembagiannya secara merata walaupun diprioritaskan fakir, miskin
dan sabilillah. Praktik ini bertentangan dengan pemahaman makna dalam
surat at Taubah: 60, dalam kata innama yang berfungsi sebagai pembatas,
yang hanya dibagikan kepada 8 golongan, dan diperkuat dengan surat al
Bagarah: 271 dan hadis Nabi Saw yang artinya “Aku diperintahkan untuk
mengambil zakat dari orang-orang kaya diantara kalian, dan memberikannya
kepada orang-orang fakir diantara kalian®, yang membolehkan zakat
dibagikan kepada salah satu dari delapan golongan tersebut, terutama
golongan fakir dan miskin. Selain itu panitia kurang mengidentifikasi para

pihak penerima zakat fitrah yang benar-benar membutuhkan.

SARAN
Dari proses penelitian ini sampai pada kesimpulan di atas, maka ada
beberapa hal yang perlu direkomendasikan, antara lain:
1. Diharapkan bagi panitia zakat lebih memahami kedudukannya sebagai apa
dalam praktik zakat fitrah tersebut, jangan sampai panitia zakat fitrah
disamakan dalam golongan sabilillah maupun amil, karena panitia zakat

fitrah itu adalah wakil muzaki (penyalur zakat).
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2. Diharapkan bagi panitia zakat bahwa proses pembagian zakat, harus
dilaksanakan dengan teliti, jangan sampai zakat diberikan kepada orang-
orang kaya atau mampu, karena zakat fitrah diutamakan untuk diberikan
kepada fakir miskin, selanjutnya dibagikan kepada asnaf yang lainnya,
yang menurut kesejahteraan lebih membutuhkan.

3. Diharapkan bagi panitia zakat lebih berhati-hati dan lebih teliti dalam
menentukan mustahik.

4. Diharapkan bisa menjadi kajian untuk penelitian yang akan datang.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kapan pembentukan dan pembubaran panitia zakat fitrah
dilaksanakan?

Apakah ada kriteria tertentu dalam menentukan panitia zakat fitrah?
Siapa saja yang menjadi panitia zakat?

Apakah panitia zakat fitrah mendapatkan bagian zakat fitrah?
Bagaimana alasan panitia zakat fitrah mendapatkan bagian zakat
fitrah tersebut?

Panitia zakat fitrah termasuk golongan apakah dalam zakat fitrah?
Bagaimana alasan panitia zakat fitrah dimasukkan dalam golongan
sabilillah?

Bagaimana mekanisme pemungutan zakat fitrah?

Bagaimana pengelolaan zakat fitrah?

Kapan dilaksanakannya zakat fitrah?

Dalam bentuk apakah pembayaran zakat fitrah yang dilakukan
warga?

Berapa kilogram yang harus dikeluarkan untuk zakat fitrah?
Bagaimana mekanisme pendistribusian zakat fitrah?

Siapakah yang menjadi penerima zakat fitrah?

Apakah dalam pelaksanaan zakat fitrah mendapatkan hambatan,
jelaskan?

Kriteria apa saja yang digunakan untuk menentukan penerima zakat
fitrah, jelaskan?

Selain fakir miskin apa ada golongan lain yang berhak menerima
zakat?

Apakah distribusi zakat fitrah secara merata sudah berlangsung lama?
Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap distribusi zakat fitrah
secara merata tersebut?

Apa tujuan dari wajibnya mengeluarkan zakat fitrah?

Berapa kilogram yang diberikan kepada setiap kepala keluarga?
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